Upaya Menggulung Sindikat Narkoba

SETELAH CIPINANG,

GILIRAN PONDOK BAMBU

Jajaran Unit Il Direktorat IV/ 2as; ; dimotori Ko mbes Sisw. Menurut Siswandi, tersangka
di inygjuga berhasilmer : eygawali karirnya sebagai peng-
Tindak Pidana Narkoba 4N Q Taipansasal Kot rkoba setelah MS memper-

Bareskrim Polri kembali
menggulung sindikat pe
narkoba yang dikendaliks
Lembaga Pemsayaja
(Lapas) Gipinang/dal
Bambu.

A : lama be € g
dar | ar dan pengedar narkoba™d
9 wilayah Jakarta Kota.

alat g dengan CYS alias Ac,
agapidana kasus narkona
kam di Lapas Pondok
Dari tiga kelonipok Taipan asal ak perkenalan itu, Helmi
Medan, AW aliag | ( nghubung kedua
dan NW alias\L ter i 2 ut.,
if* asi ita tangkap saat

NTUK! L e g il \anBares) tersangka meng-
Unit IT ; i ol beru I{Eﬁmelakukan
Pidana Ne B i | Kanit 1 . IV Tindak ‘Ridaga, i tas pesanan ke-

Polri di baw: Dia bahkan se-

Kapolres Cirebo ambil sabu pe-
mengulang sukse di.
mengungkap ek di, tersangka
mata rantai pe nEmobil-yang . dasaat sedang transaksi
dikendalikan d : : ¥i¥eos ' 18 gotanya di kawas-
Sebelumnya, Sa J 7‘<--ngg__]¢g;;¥ F bs Selasa (19/6).

II yang bermark 8 d
itu telah berhasil m
ringan pengedar nar%
besar asal Nepal yang'di
dari dalam Lapas Cipin
hasilan ini sekaligus meya
kalangan publik bahwa parasmafia
narkoba kini telah menjadikan*La-
pas sebagai ajang peredaran nar-
koba.

Terungkapnya jaringan penge-

N BHAKTI. DHARME _wacn

dar narkoba yang dikendalikan da-
ri dalam Lapas Cipinang dan Pon-
dok Bambu itu bermula ketika HS
diamankan petugas ketika sedang
melakukan transaksi narkoba,
Selasa (19/6). Dari tersangka
berhasil disita 50 gram sabu-sabu
seharga Rpl14 juta.

Selain membongkar jaringan sin-
dikat pengedar narkoba di Lapas |
Cipinang dan Pondok Bambu, Sat- |




Ketika itu, anggotanya yang sedang
menyamar memesan 50 gram sabu
kepada tersangka setelah lebih dulu
mengambil uang pancingan Rp10
juta.
] Sekitar pukul 17.00 WIB, ter-
sangka kemudian kembali untuk
mengantar barang yang dipesan.
Lewat negoisasi, tersangka sepakat
menyerahkan 50 gram sabu di Jalan
Salemba Tengah, dekat lampu me-
rah Penjara Salemba. Melihat bu-
ruannya terpancing, petugas diba-
wah pimpinan Kombes Siswandi
langsung meringkus tersangka.
Menurut pengakuan tersangk®
dirinya pertamakali berkipzaf
bagai penghubung kedua @
na itu pada akhir Mei/2(
Ketika itu, CYS
menghubungi terse
telepon untuk mef
pone di Roxi Jaka
yang kemudia
sabu itu disera
suruhan Ac.
Kemudian padi
ma, Ac kembali
sangka untuk
berupa buk
berisi amploj
Kemayoran, Jakar
rintah Ac, barang
serahkan kepa%
yang menunggun
Thamrin.
Sukses sebagai
pada awal Juni 2007,
rintah tersangka untukimenga
sabu dari seorang lai‘&i—_m'
Ac di depan Pool Damri Kemé
Jakarta Pusat. Pada Selasay(5/€
juga printahkan tersangka'w
menerima uang Rp8 juta sekaligu
mentransfernya ke rekening dari
seseorang yang diutus Ac.

Tiga hari kemudian, Jumat (8/6)

menyuruh tersangka ambil uang
Rp5 juta untuk ditransfer ke re-
kening LO. Kemudian pada Selasa
(19/6), tersangka kembali mengam-
bil uang Rp10 juta atas perintah Ac.
Kali ini uang ditarnsfer tersangka
ke rekening Ac.

“Tersangka melakukan transaksi
dan mengambil uang atas perintah
Ac sekitar delapan kali. Transaksi
maupun pengambilan uang dan
sabu itu diperintahkan Ac dari da-
lam Lapas Pondok-Bambu setelah

) UL -. e, B g~
g'Sementara jaringan pengedax
dan diringkus Timy Unit I dari dua
Sudah AT

(TOYAH ditankks
i lew#t
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‘Sebetumrakhirnya-ditingku

1 s‘,“‘ge-
tugas masih sempat memesan 10

_gram sabu kepada tersangka. Tak

‘sadar pasiennya adalah polisi, tez=" =
fme-

lan.

sangka bersedia dan hanya:

gas, tersangka mengaku memper-
oleh.barang haram itu'dari Jimy-di

kawasan tanah-Sereal-Jakarta Barat.

narkoba kelompok Taipan asal Me-

amankan 500 butir ekstasi berlogo
Apel, 200 butir merk Walet, 500
butir Erimin-5 dan sekitar 110,13
gram sabu berikut sebuah alat
];:engtﬁSap sabu. Barang bukti itu

ita dapat setelah melakukan
penggeledahan di rumah kosan ter-
sangka,” kata Siswandi.

Menurut Siswandi, tersangka ]
membeli ratusan butir ekstasi dan
sabu itu dari dua bandar narkoba
bernama Aw dan Btk alias Amg.
Sedianya, barang-barang haram
itu dibelinya untuk dijual kembali
epada An dan Hen. Selain itu,
r¢angka juga mengaku membeli

mram sabu seharga Rp8 juta
asih terus memburu ke-
larkoba yang disebuit-
itu. Guna memu-
, kita juga sudah
igka untuk mejelas-
ira 'bandar narkoba
lah mencium
rang bernama
itu,” tegas

raknya pere-
apas menurtt
as dari kurang
7
an terhadap na-
ini masih bebas
\ fasilitas ponsel.
i gﬂya jaringan nar-
bat tidak disiplin-
Lapas dalam melak-
inlg bagi para napi.
l/menurut mantan ko-
mandan Japangan Opresasi Paniki-
yang sukses menggulung ja-
ngan pengedar narkoba kelompok
Kulit hitam asal Nigeria dan Afrika
itu, dirnya tak henti-hentinya me-
nyuarakan prihal tersebut dalam

e T =

lagi-lagi Ac menyuruh tersangka
mengambil uang Rp20 juta dari
seseorang untuk ditransfer ke reke-
ning seorang laki-laki bernama Dk.
Dua hari kemudian, Minggu (10/6)
tersangka juga diperintah Ac untuk
mengambil uang Rp8 juta. Kali ini
uang tersebut ditransfer ke rekening
LO.

Tak hanya itu, sekitar empat hari
kemudian, Kamis (14/6) Ac kembali

Tak berhasil meringkus Jimmy,
petugas kemudian menginterogasi
tersangka untuk menunjukkan ke-
beradaan tempat pengambilannya
yang lain. Atas informasi tersangka,
petugas kemudian langsung mela-
kukan penyergapan terhadap WSY
alias ] dan Nw alias L di sebuah
tempat kos di Jalan Mangga Besar
IX

“Dari tersangka ] dan L kita

berbagai kesempatan kepada paid
pegawai Lapas.

“Tak ada jalan lain, kecuali mem-
perketat pengawasn dan melarang
setiap napi menggunakan fasilitas
ponsel. Kemudian memutus mata
rantai jaringan narkoba di Lapas
juga tidak ada pilihan, setiap napi
harus dirolling. Dengan begitu, na-
pi tidak ada akses dan napi yang
mempunyai ling pun otomatis akan

JAGRATARA




1 kali transfer Rp. 20 Juta
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6 kali transfer
Rp. 21 Juta
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terputus dengan sendiri,” tegasnya.
Sebenranya kata Siswandi, mene-
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pas.pun ternyata turut bermain.
Bahkan, sudah-tak sedikit oknum

INGKAPAN JARINGAN NARKOTIKA YANG DIKENDALIKAN NAPI
LAPAS CIPINANG DENGAN LAPAS PONDOK BAMBU
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tru polisi terkesan dipersulit dan di-
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— kanm dan memutus mata rantai ja-

ringan pengedar narkoba di Lapas
sangatlah mudah. Siswandi meya-
kini, dengan hanya menjalankan ke-
dua prihal tersebut di atas peredar-
an narkoba maupun jaringan peng-
edar narkoba di Lapas dengan sen-
dirinya akan terasi.

Sialnya tegas Siswandi, dari se-
jumlah kasus yang terungkap te-
rindikasi para oknum pegawai La-
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pegawai Lapas yang ditangkap, ter-
masuk dua oknum pegawai Lapas
yang ditangkap karena berusaha
memasok narkoba ke dalam Lapas
Tangerang.

Polisi sendiri menurut Siswandi,
sebenarnya tidak pernah menutu-
tup mata untuk membasmi pereda-
ran narkoba di berbagai Lapas yang
terindikasi telah menjadi sarang
peredaran narkoba. Hanya saja, pa-

halang-halangi oleh pegawai lapas.
“Bagaimana kita bisa melakukan
operasi, setiap mau masuk kita lebih
dulu dilucuti pegawai Lapas de-
ngan dalih peraturan. Kita masuk
hanya diijinkan bawa kartu anggo-
ta dan bahkan ketika kita masuk se-
mua tahanan sudah bersih keburu
operasi bocor duluan,” tegas Sis-
wandi.
[cil]
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BNN MULAI TELUSURI ALIRAN
DANA MAFIA NARKOBA

Dunia kejahatan narkoba
diyakini sangat erat kaitannya

dengan tindak pidana kejahatan
pencucian uang (Money
Loundering).

EJARAH perkegv AN
trypologi pencueian

menunjukkan bah;
gangan illegal obat bi  atau nai
koba merupakan sumber
minan dan merupak
asal (predicate ctinie) t
melahirkan kejaha tan p
uang. B = ,_\f'f_“

Para mafia atan sindikat narkoba
yang pada umumnya.merupakan
organize crime selalu menggunakan
metode pencucian uang untuk me-
nyembunyiKan, “menyamarkan
atau mengaburkan ‘hasil bisnis ha-
ram itu agar terlihat seolah-olah
uang itu merupakan hasil dari
bisnis yang sah.

“Perkembangan kejahatan per-
dagangan illegal dan peredaran
obat bius di beberapa negara, bah-
kan sempat mengkhawatirkan,”
kata Kepala Pusat Pelaporan Ana-
lisis Transaksi Keuangan (PPATK),
Dr Yunus Husein, SHAL.L.M pada

Ryang
encucian

enandatanganan Nota Kesepa-:

aman antara Badan Narkotika Na-
sional (BNN) dengan PPATK. ",
Menurut Yunus Husein, pada
tahun 1990 pencucian uang yang
berasal dari bisnis narkotika di
AMeEriKa perikat diperkirakan men-
capai angka 100-300 milyar dollar
pertahun. Kemudian di Eropa me-
nunjukkan an%(a yang lebih besar
lagi, yakni sekitar 300-500 milyar
dollar pertahun. Suatu angka yang
sangat fantastis tentunya.
Sementara FATF (Financial Ac-
tion Task Force on Money Laun-
dering) dalam annual report tahun
1995-1996 memperkirakan, aksi
pencucian uang pertahun menca-
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2 '}P ychotropicc Substances 1—9;;87;@
3 '(I\?ienna Convention 1988) yang'"

pai sekitar 600 dollar sampai 1 tri-
liun dollar. Sebagian besar uang itu
berasal dari bisnis perdagaj\(ngan ge-

lap n:ﬁ]é%;g,atau.yang enal de-
al “Natko.Da
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O
‘ G e oy

memerangi kejahatan pencucian
uang pun dimulai pada saat ma-
syarakat internasional merasa
frustasi dengan upaya memberan-
tas kejahatan perdagangan. gelap
narkoba;” ungkap Yunus. '

Ketika itu, sebutYunus, lahirnya
Viennn Convention 1988 dipandang
sebagai tonggak sejarah dan titik
puncak dari perhatian masyarakat
internasional untuk memerangi
drugs trafficking.

Rezim anti pencucian nang di-
anggap sebagai paradigma baru da-
lam memberantas kejahatan yang
tidak lagi difokuskan untuk me-
nangkap pelakunya; tapi lebih dia-
tahkan pada Eenyitaan dan peram-
pasan-hatta’ cekayaan® yang. diha-
silkan. Logika ifii diambil supaya
motivasi pelaku kejahatan akan

vhilang apabila pelaku dihalang-ha-

langi untuk menikmati hasi
jahatan

sebagai
pencucian uang sebagai derivative-
nya, maka sangat jelas bahwa ke-
berhasilan perang melawan keja-
hatan perecFaran gelap narkoba di
suatu Negara salah satunya di-
tentukan oleh efektivitas rezim anti
pencucian uang di Negara itu
sendiri.

“Dalam konteks ini, maka penan-
datanganan Nota kesepahaman

antara PPATK dengan BNN diang-
gap sangat strategis. PPATK akan
membantu BNN dengan memberi-
kan informasi yang berkaitan de-
ngan tugas pokok dan fungsi BNN.
Terutama dalam memperkaya in-
formasi mengenai aliran dana dari

3 "P.ih"a‘k‘yang diduga terlibat kejahat-

an narkoba dan pencucian uang,”
‘tegas Yunus.

. "Disamping itu, lanjut Yunus,
kesepakatan'kerja sama ini akan
m‘emﬁerlua_is jangkauan akses infor-
masi ke database yang dimiliki BNN
yang substansinya berkaitan de-
ngan pelaku dan pihak terkait ke-
jahatan markoba, psikotropika dan
zat adiktif lainnya. Perluasan akses
ini juga pada gilirannya akan mem-
perkaya informasi PPATK yang
bermanfaat untuk mempertajam
analisis.

Selain itu, dalam rangka meme-
nuhi permintaan yang disampaikan
oleh Financial Inteligence Unit (FIU)
negara lain yang terkait dengan tin-
dak pencucian uang, aksebilitas ke
database BNNjuga mendorong kerja-

a, PPATK yang terga-
GMONT Group yang
otakan 160 negara, memi-
ajelajah asset tracing hingga
nca‘negara. Eksistensi ini se-
cara paralel tentunya diharapkan
- juga“dapat membantu aktifitas
BNN. Terlebih setelah PPATK me-
nandatangani MoU FIU Bermuda
dan Mauritus.

pakan financial center yang dikenal
juga sebagai tempat penyembu-
nyian proceeds of crinte, termasuk hasil
perd?ﬁkaﬁ?an illegal narkotika dan
zat adiktit lainnya.

“Terlepas dari itu, tujuan yang
hendak dicapai melalui kerja sama
ini adalah menciptakan sinergi gu-
na mendukung pelaksanaan tugas
pokok masing-masing pihak. Sebab,
sinergi merupakan kata kunci,




namun tidak kalah pentingnya bah-
wa kerja sama ini tidak akan ber-
henti dengan ditandatanganinya
Nota Kesepahaman ini, tetapi
diharapkan ditindaklanjuti dengan
implementasinya,” tegas Yunus.

BUTUH TEKNOLOGI TINGGI

Kepala Kepolisian Republik Indo-
nesia (Kapolri) Jenderal Sutanto
yang hadir pada acara penandata-
nganan Nota kesepahaman itu
mengemukakan, kejahatan narkoba
merupakan sebuah kejahatan yang
memiliki ciri-ciri tertentu yang seti-
ap saat harus selalu diwaspadai.

Dalam kesempatan itu Sutanto
juga menyatakan, kejahatan mark
ba juga telah menjadi kejalvatan
tar negara (Transnationals
mana kejahatan ini meru
jahatan terorganisasi (Or,
Crime) dengan korb
pilih kasih (Indiskrifni

Jaringan pelaku )
koba ini, menurut to,juga ter-
gelar dengan sistemysel, sehingga
dalam menghadapinya tentu me-
merlukan cara-car luar biasa
(extra ordinary), baik beberapa
hukum acaranya, maupun meto-
dologi pembuktiannya.

ud

“Kita memerlukan teknologi
tinggi untuk mampu mendektsi dan
mengidentifikasi gerak-gerik pela-
ku kejahatan ini. Tidak hanya itu,
kita juga harus mampu mengiden-
tifisir dan membuktikan asset dari
kejahatannya,” tegas Sutanto.

Dikemukakan Sutanto, guna
mendukung upaya menghadapi ke-
jahatan narkoba yang kian cang%h,
RUU Narkoba yang sedang diba-
has di DPR nanti, khususnya soal

erampasan aset kejahatan narko-

a diharapkan-segeradapat terwu-

: t penegak hukum yang memi:
liki kemampuan handal, dalam
mengungkap assef para pelaku ke-
jahatan narkoba, melalui pendetek-
sian dan pefhéltisuran transaksi
keuangan-kasuis narkoba yang
terkait dengan pencuciarnuang.
“Melalui langkah ini, diharapkan
Kasus-kasus kéjahatan narkoba)das
pat ditekan, dan mampu diungkap
secara cepat) mengingat kejahatan
terorganisir seperti kejahatan nar-

kobaini selalu mempunyaikegiatan

W ) LY > BRI, o il 10

bisnis panda. Di satu sisi melakukan
bisnis illegal, di sisi lain melakukan
bisnis legal,” kata Sutanto.

Dikatakan, kegiatan bisnis ganda
tersebut dalam pengungkapan
kasus kejahatan narkoba serin
mengalami kendala, apabila tida
didukung oleh penelitian dan pe-
nelusuran transaksi keuangan yang
canggih, khususnya dalam upaya
mengetahui asset dari hasil ke-
jahatan.

Kejahatan yang dilakukan oleh
sindikat narkoba ini juga tidak
lepas dari kejahatan lainnya, sepexti

ejahatan pencucian uang. Para
ia narkoba bahkan selalu men-
i peluang memanfaatkan system
n atau perbankan dengan
atkan, mengaburkan atau
nyikan asal-asul harta

halnya dengan

i dalam menyem-
ejahatan ini dari
makin kompleks.
gunakan tek-
y euangan yang
i proses tiga tahapan
anya, kegiatan
ment), kegiatan

kegiatan. |
penempatan (P

e
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transfer (Layering)
menggunakan /har
(Integration). |
“Menyadari/
kerja sama yang
deﬂgan PPATK pe
juannya, tenttt mengh

terjang sindikat narkob
makin hari semakin ganas, dengan

asset atau pem!
pelaku,” tandasnya

INDONESIA JADI PRODUSEN."" _“,
Pada kesempatan serupa
khar BNN, Komjﬁn /
Pastika men apkan, Indonesi
kini telah dijgz}?lh%an sebagai‘produ-.
sen narkoba. Indikasi itu menurat
Mangku, dengan banyal%gf’a?ﬁggpé;ﬁ
muan ladang-ladang ganja di Suma-

tera serta pengungkapan laborg;co-;__ £ gy

rium-laboratorium gelap tiga ta-,_

hun terakhir ini.
Mangku juga tidak menyangkal

kait dengan kejahatan narkotika su-
dah menjadi perhatian dunia inter-
nasional. Pihaknya bahkan meng-
aku telah banyak menempuh lanf-
kah untuk mencegah kejahatan di-
maksud. Termasuk bekerja sama
dengan pihak lembaga dunia se-
perti (UNODC).

UNODC bahkan telah membantu
BNN untuk membangun pusat pe-
latihan computer based trainning

JAGRATARA

(CBT) inevestigasi-tindak pidana
narkoba danmoneylaundering. Pu-
sat latihan' itu dilaksanakan disem-
bilan‘titik daerah rawan penyalah-
gunaan narkeba, yakni di‘Jakanta
(tiga titik), Semarang (dua titik),
Medan dan Bali.

“Terkait perjanjian kerja sama
BNN dengan PPATK, bantuan CBT
ini diharapkan dapat meningkat-

kan kemampuan dan kualitas pe-
nyidik di;masa yang akan d@ﬁ%@-
Selain o QM maini da="
e o e 1 e e
Nast N

bung, (Liasion Officer) dan-sos
lisast perundang-undangan,“kata

Mangku.
Menurut Mangku, sebagai lang-

~'kah awal dalam menyikapi pelaks’"

rampasan asset kejahat-.

"'L
at de

men
“Namun demikian, selangkah ke
depan untuk perampasan asset
kejahatan narkotika sudah diatur
dan dicantumkan dalam RUU Nar-
kotika, termasuk pengelolaannya,
yaitu BNN,” ujar Mangku.
Penandatanganan Nota Kesepa-
haman kerja sama antara BNN de-
ngan PPATK yang dilakukan Kapolri
Jenderal Sutanto (Kepala BNN) dan
Kepala PPATK Yunus Husein ber-

langsung 13 Juni 2007. Dalam Nota
Kesepakatan kerja itu terdapat lima
BAB dan terdiri dari sembilan
Pasal.
BAB I Tujuan Kerjasama Pasal 1,
gakni, (1)- Nota Kesepahaman ini
ertujuan untuk mewujudkan ke-
rangka kerjasama antara BNN dan
PPATK dalam memperlancar peng-
anganan Tindak Pidana Pencucian
uang yaniterkait dengan tindak pi-
dana narkotika dan psikotropika,
(2)- Kerjasama sebagaimana dimak-
sud dalam ayat (1) dilaksanakan
tanpa mengurangi tugas dan we-
wenang masir;%—masing sebagai-
mana diatur dalam peraturan per-

‘undang-undangan yang berlaku.

Il Tanggung Jawab Pasal 2,
rak )-"PPATK bertanggung ja-
wab atas pelaksanaan pencegahan

erantasan tindak pidana

dan pembe
pencucian uang berdasarkan Un-
dang —undang tentang Tindak Pi-
dana Pencucian Uang, (2)- BNN ber-
tanggung jawab atas pelaksanaan
Pencegahan, Pemberantasan Pe-
nyalahgunaan dan Peredaran gelap
Narkoba (P$GN) berdasarkan Ke-
putusan Presiden tentang BNN
serta Undang-undang tentang
Narkotika.

BAB III Bentuk Kerjasama Pasal

:3 berbunyi Kerjasama antara BNN

dengan
lam ben

apat dilakukan da-
ukar menukar in-
nunjukan pejabat
D Liaison Officer); c-
isasisUndang-undang dan
peraturan perundang-undangan
terkait; d- Pendidikan dan pela-
ihan, -
_ BAB/IV Pelaksanaan Kerjasama

- Pasal 4 yang berberbunyi Tukar
«F ¥

ar Informasi, yakni (1)- BNN

-Ta*én"'PPATK dapatr melakukan

Ly

_tkar menukar informasi yang ter-

kait dengan pelaksanaan tugas dan
kewenangan masing-masing in-

aATTST; =Te T Tl pent=
berian informasi dimaksud dilaku-
kan masing-masing secara tertulis
dan ditandatangani oleh masing-
masing pimpinan instansi atau
pejabat yang ditunjuk;

(8)- PPATK dapat memberikan
informasi kepada BNN dalam pro-
ses penyelidikan, penyidikan, pe-
nuntutan dan proses pradilan ter-
hadap perkara tindak pidana nar-
kotika dan psikotropika untuk sa-




tuan-satuan tugas instansi dalam
rangka pelaksanaan pemberantar-
an peredaran gelap narkotika dan
psikotropika; _

(4)- BNN dapat memberikan in-
formasi kepada PPATK, yaitu: a- in-
formasi dalam proses penyelidikan,
penyidikan, penuntutan dan pra-
dilan tindak pidana narkotika dan
psikotropika yang terkait dengan
tindak pidana pencucian uang
(TPPU); b-Informasi lain yang di-
perlukan PPATK dalam rangka me-
lakukan analisa TPPU atau peme-
nuhan permintaan informasi dari
FIU Negara lain yang terkait dengan.
penanganan TPPU. vl

(5)- Permintaan wajib menjela:
kan tujuan penggunaan infozn
tersebut; (6)- Konfirmasi
penjelasan lebih lanjut
masi yang telah dibg
kan melalui pejaba’
sesuai penunjukan! &

Pasal V Kerahasia:
Informasi yang

hanya dapat digunakan sesuai de-
ngan tujuan yang tercantum dalam
Surat Permintaan Informasi. (2)- In-
formasi tidak dapat diberikan, di-
teruskan, diungkapkan kepada atau
diketahui oleh pihak lain tanpa per-
setujuan tertulis dari pemberi in-
formasi kecuali untuk kepentingan
penyelidikan, pemnyidikan pentin-
tutan dan proses pradilan perkara
tindak pidana narkotika dan psi-
kotropiia sepanjang tidak berte-
tangan dengan Undang-undang.
(3)- BNN-dan"PPATK"bert

jawab erahasi;

masing menunjuk sekurang
rangnya dua orang perwira/pejabat
yang bertugas sebagai penghubung
(Liaison Officer) dalam rangka Nota
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Pasal 7 Sosialisasi berbunyi, yak-
ni BNN dan PPATK dapat mela-
kukan kegiatan sosialisasi secara
bersama-sama men%anai Undang-

undang tentang TPPU dan Undang-
undang tentang Narkotika dan
Psikotropika.

Pasal 8 Pendidikan dan pelatihan
berbunyi, yakni dalam rangka me-
ningkatkan pengetahuan, wawas-
an, keteramplan dan kemampuan
sumber daya manusia masing-ma-
sing instansi dalam penanganan
masalah TPPU dan tindak pidana
narkotika dan Psikotropika, BNIN

“dan PPATK dapat melakukan pen-
; fa'xkan dan pelatihan, baik secara

diri-sendiri maupun bersama-

utup Pasal 9, (ﬁakm (1)-
belum diatur da-

aman ini, akan di-
qudian secara bersama
: 'ATK. (2)- Nota
berlaku sejak
atanganan dan
ang \apabila diper-
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